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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dari pengusaha UMKM di desa Maruyung 

Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran. Melalui kegiatan 

pengabdian ini para pengusaha minimal dapat menerapkan salah satu 

dari beberapa bentuk produk financial technology salah satunya 

melalui pembayaran non cash. Pembayaran non cash ini juga 

merupakan salah satu program dari Bank Indonesia untuk menuju 

digitalisasi transaksi. Pelaksanaan dari kegiatan pengabdian berjalan 

selama 2 bulan dari bulan November 2022 sampai dengan bulan 

Desember 2022. Hasil dari pengabdian kepada masayarakat tersebut 

sangat baik. Para pelaku usaha UMKM tertarik untuk menerapakan 

pembayaran non cash walaupun masih dalam tahap percobaan. Selain 

menggunakan pembayaran non cash para pelaku usaha juga mencoba 

menerapkan pemasaran melalui digital. Para pelaku merasakan sedikit 

dampak dari pemakaian produk fianncial technology. Harapan mereka 

penggunaan dari salah satu produk financial technology dapat 

meningkatkan omzet dari usaha mereka serta meningkatkan keuangan 

inklusif daru usaha UMKM. Dampak dari lain dari kegiatan ini adalah 

kami selaku tim pengabdian dapat merumuskan beberapa masalah dari 

kegiatan UMKM di desa maruyung untuk bisa kami angkat jadi bahan 

penelitian.  

 
 Abstract 

 The purpose of this community service activity is to improve the 

knowledge of MSME entrepreneurs in Maruyung Village, Padaherang 

District, Pangandaran Regency. Entrepreneurs can use one of several 

types of financial technology products, one of which is non-cash 

payments, through this service activity. This non-cash payment is also 

one of Bank Indonesia's programs aimed at digitizing transactions. 

Community service activities were carried out for two months, from 

November 2022 to December 2022. Community service had very 

positive benefits. Despite the fact that it is still in the experimental 

phase, MSME business actors are interested in implementing non-cash 

payments. Business actors are attempting to integrate digital 

marketing in addition to using non-cash payments. The usage of 

financial technology items has a minimal effect on the criminals. They 

anticipate that using a financial technology solution will boost their 

company's revenue and expand MSME enterprises' access to credit. 

The service team's ability to formulate a number of issues from the 

MSME activities in Maruyung Village and present them as research 

topics is another effect of this activity. 
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PENDAHULUAN  

Financial Technology (FinTech) adalah gabungan antara teknologi dengan ekonomi 

yang dapat mempermudah urusan finansial di zaman modern dengan cara on-line dan 

perkembangannya sangat pesat karna dianggap lebih efisien cepat dan praktis. Perkembangan 

FinTech beriringan dengan perkembangan zaman yang mulai memanjakan manusia dalam 

melaksanakan transaksi keuangan dengan mudah dan cepat dengan melalui perkembangan ilmu 

tekhnologi. Hal demikian menekankan bahwa segala aspek aktivitas harus mengikuti 

perkembangan dari revolusi yang sekarang ini dikenal dengan revolusi industri 4.0. Jenis-Jenis 

Financial Technology di masyarakat, pelayanan keuangan berbasis digital yang pada masa ini 

sudah meningkat di Indonesia bisa di kategorikan kedalam beberapa bagian (Siregar,2016), 

yaitu: 1) Payment Channel/System, 2) Digital Banking, 3) Online/Digital Insurance, 4) Peer to 

peer (P2P) Lending atau P2P Lending, 5) Crowdfunding. 

Usaha mikro kecil dan menengah atau UMKM merupakan istilah umum dalah dalam 

khazanah ekonomi yang menunjukan pada suatu usaha produktif miliki perorangan maupun 

badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Seperti diatur dalam peraturan 

perundangundangan No. 20 tahun 2008. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

peranan yang sangat besar dalam membangun perekonomian di Indonesia. Saat ini, jumlah 

UMKM di Indonesia semakin meningkat. Peningkatan UMKM mampu meningkatkan Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan mengurangi pengangguran (Sugiati dan Diana). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Winarto, 2020) menyatakan bahwa fintech memiliki pengaruh dan peran yang 

penting dalam inkulusi keuangan di UMKM karena dengan menggunakan fintech.  

Pada 2019, pandemi covid 19 melanda wuhan dan berkembang seluruh belahan dunia 

termasuk Indonesia sampai dengan saat ini. Pandemi memaksa kita untuk hidup dengan 

memperhatikan protokol kesehatan yang ketat, yaitu menjaga jarak, memakai masker, mencuci 

tangan, menghindari keramaian. Hal ini menyebabkan segala sesuatu dilakukan melalui sistem 

daring tidak langsung bertatap muka, termasuk dalam melakukan transaksi keuangan. Transaksi 

keuangan dapat dengan mudah dilakukan dengan menggunakan fintech (financial technology).  

Fintech sangat berperan penting dalam transaksi perekonomian di tengah pandemi. 

Teknologi fintech yang terus mengalami peningkatan dan perkembangan yang sangat 

signifikan. Penyelenggara fintech peer-to-peer lending atau fintech lending yang terdaftar dan 

memiliki izin di OJK sebanyak 138 perusahaan. Dari total penyelenggara fintech lending 

memiliki izin dan terdaftar 57 (lima puluh tujuh) penyelenggara berizin dan 81 (delapan puluh 

satu) penyelenggara terdaftar di ojk. Untuk dapat menjalankan fintech, fintech memberikan 

berbagai kemudahan, masyarakat dapat mengakses fintech baik dari PC maupun smartphone. 

Berbagai kemudahan yang diberikan oleh fintech ini berhasil meningkatkan minat masyarakat 

dalam menggunakannya. OJK pada bulan Oktober 2020, dinyatakan bahwa pinjaman nasional 

mencapai Rp137,66 triliun (naik 102,44 persen Year over Year). Dari penyaluran pinjaman 

tersebut, 66% didominasi oleh kaum milenial, yang berusia 19 sampai 34 tahun, baik sebagai 

kreditur maupun debitur. Sementara itu, pada Oktober 2020 itu juga mencapai pengguna 

transaksi lender sebesar 698 ribu, dengan jumlah borrower sebesar 39 juta (Amartha, 2021). 

Kemudahan yang diberikan oleh fintech mendorong masyarakat untuk melakukan wirausaha, 

hal ini dikarenakan fintech memberikan layanan peminjaman modal yang dapat dilakukan 

dengan cepat dan mudah oleh masyarakat yang dapat diakses melalui smartphone atau PC. 

Masyarakat yang menjadi pebisnis dapat menggunakan fintech untuk mendapatkan modal 

usaha, kehadiran fintech berbasis teknologi ini menjadi kepercayaan dengan perkembangan 

teknologi informasi, dan komunikasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, fintech membawa 

peluang yang sangat besar bagi perkembangan dunia usaha di Indonesia (UMKM). 

Fintech memberikan kontribusi yang sangat besar dalam membangun perkembangan 

industri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), termasuk dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Demografi (LD) Fakultas 

Ekonomi Bisnis Universitas Indonesia (LD FEB UI) menyatakan fintech lending, Investree, 

telah membantu UMKM untuk meningkatkan pendapatan mereka dari 20% hingga lebih dari 
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50%. Investree membantu UMKM dalam mengembangkan bisnis mereka dengan mitra 

ecommerce. Hal demikian, tentu saja sangat membantu pelaku UMKM di tengah pandemi 

Covid-19 (Masyrafina, Idealisa; Pratiwi, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Marini, 

Linawati, & Putra, 2020) menyatakan bahwa fintech berpengaruh terhadap Inkluasi keuangan 

UMKM. Penelitian sejalan lainnya (Hamzah & Suhardi, 2020) yang menyatakan bahwa 

variabel fintech berpengatuh dalam inklusi keuangan UMKM.  

Dalam mewujudkan terciptanya lanyanan kepada masyarakat dengan menggunakan 

komputer sudah tidak asing lagi. Komputer sudah memiliki peranan Fintech didefinisikan 

sebagai langkah inovasi terhadap layanan keuangan menurut National Digital Research Centre 

(NDRC). Dalam arti layanan keuangan bahwa Fintech merupakan inovasi di sektor keuangan 

yang dipadukan dengan sentuhan teknologi-teknologi modern. Sebagai contoh Transaksi 

layanan Fintech meliputi berbagai macam transaksi seperti pembayaran, investasi, kredit online, 

transfer dan rencana keuangan. Financial technology (Fintech) juga merupakan langkah inovasi 

dari sector finansial yang terintergrasi dengan teknologi untuk menghasilkan fasilitas tanpa 

adanya perantaraan, mengubah metode perusahaan dalam meyediakan layanan dan produk, 

selain itu juga dapat memberikan privasi, regulasi dan tantangan hukum serta di mungkinkan 

dapat memberikan pertumbuhan yang inklusif (Seom dan Dhar, 2017). 

Financial technology (Fintech) juga merupakan langkah inovasi dari sector finansial 

yang terintergrasi dengan teknologi untuk menghasilkan fasilitas tanpa adanya perantaraan, 

mengubah metode perusahaan dalam meyediakan layanan dan produk, selain itu juga dapat 

memberikan privasi, regulasi dan tantangan hukum serta di mungkinkan dapat memberikan 

pertumbuhan yang inklusif (Seom dan Dhar, 2017. Word Economic Forum menjelaskan bahwa 

Fintech merupakan pemanfaatan teknologi dan sebuah bisnis yang inovatif di sektor keuangan. 

Inovasi keuangan ini berupa pemanfaatan teknologi untuk dapat menghasilkan cara baru seperti 

halnya dalam lembaga keuangan seperti simpanan pinjaman, investasi dan e payment 

 

METODE 

Metode pendekatan yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masayarakat antara lain melalui presentasi dengan tatap muka, tanya jawab seputar materi dan 

penerapannya, dan pendampingan oleh mahasiswa yang di bimbing oleh tim pengabdian. Waktu 

pelaksanaan proyek kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal November 2022 – 

Desember 2022. Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan pada Desa Maruyung 

Kecamatan Padaherang dan kabupaten Pengandaran. Target kegiatan pengabdian ini adalah 

Pelaku Usaha UMKM di Desa Maruyung Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran serta 

luaran yang kami tuju adalah UMKM mampu mengimplementasikan salah satu produk fintech. 

Kami melakukan monev atas pelaksanaan kegiatan pendampingan oleh mahasiswa dengan kita 

melihat langsung dan melakukan pembimbingan terhadap laporan mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berupa penyuluhan dan pendampingan 

ini dilaksanakan pada bulan November 2022 dan Desember 2022, bertempat di wilayah Desa 

maruyung, Kecamatan Padaherang, Kabupaten Pengandaran. Kegiatan ini mendapatkan 

apresiasi dari kepala desa dan para pelaku usaha UMKM, hal ini dapat terlihat pada sesi diskusi, 

antusias pelaku usaha untuk bertanya mengenai bagaiamana fintech ini dapat diaplikasikan dan 

manfaatnya bagi usaha beliau. Keterbatasan kemampuan secara dalam teknologi dan prasarana 

yang dimiliki beberapa pelaku usaha tidak mengendurkan semangat untuk dapat mempelajari 

dan mengimplementasikan. Sementara ini untuk fintech sendiri masih dalam masa uji coba 

dimana penerimaan pembayaran melalui rekening dan kedepan akan di daftarkan pada aplikasi 

layanan antar makanan seperti gojek, shoopee dan lainnya serta didaftarkan ke marketplace. 

Optimisme pelaku usaha untuk mengembangkan usaha ini lebih besar lagi sangat tinggi 

sehingga ke depan akan membutuhkan modal tambahan. Modal tambahan ini akan bersumber 



WIKUACITYA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat           Vol. 02, No. 01, Tahun 2023 
https://wikuacitya.unwiku.ac.id/                                                             E-ISSN: 2964-4631 

DOI: 10.56681/wikuacitya.v2i1.57 

 
 

 

Wikuacitya : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | 58 
  

dari luar atau pihak lain dan dalam hal ini beliau akan mencoba fasilitas fintech yang lain berupa 

pembiayaan melalui aplikasi fintech.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: internal  

Gambar 1. Penyuluhan oleh tim pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: internal  

Gambar 2. Pendampingan oleh mahasiswa 

 

Hasil dari pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdian FEB Unwiku bahwa 

beberapa pelaku usaha UMKM di wilayah desa maruyung belum mengetahui sama sekali 

mengenai apa yang disebut fintech. Ketidaktahuan beliau ini dikarenakan karena minimnya 

informasi yang beliau dapat dari sumber berita baik dari kanal media mainstream ataupun 

antimainstream. Hal ini disebabkan karena aktifitas beliau yang banyak dalam menangani usaha 

tersebut. Adanya kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim kami menjadikan beliau 

bertambah wawasan mengenai fintech yang memungkinkan untuk diimplementasikan pada 

usahanya. Namun ada beberapa kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha jika ingin 

mengimplementasikan salah satu fasilitas fintech pada usahanya. Salah satunya adalah 

keterbatasan kompetensi mengenai keungan dan technologi serata prasaran yang dimiliki oleh 

beliau. Kendala tersebut akhirnya membuat kekhawatiran bagi pelaku usaha jika mereka ingin 

menggunakan salah satu fasilitas fintech. Hal ini wajar karena hal yang baru mengenai fintech 

ini dianggap dapat menambah kegiatan dan biaya bagi mereka namun hasilnya belum bisa 

terprediksi dengan baik.  
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Salah satu cara yang dapat dilakukan supaya kekhawatiran mereka tidak mengendurkan 

semangat maka perlu dilakukan pendampingan. Sebelum proses pendampingan usaha, kami 

Bersama tim melakukan sosialisasi terlebih dahulu untuk memngetahui respon dan minat 

mereka. Setelah pelaku usaha bersedia dilakukan pendampingan maka tim meminta kepada 

mahasiswa untuk mendampingi beliau dalam mengimplementasikan salah satu fasilitas 

mengenai fintech. Pendampingan yang dilakukan mahasiswa ini mendapat bimbingan dari tim. 

 

 

KESIMPULAN 

Peran pemerintah melalui dinas koperasi dan umkm sudah ada tapi pelum maksimal. Selain 

pendampingan dari tim, ada hal yang juga tidak kalah pentingnya adalah dukungan dari dinas 

koperasi dan UMKM yang dirasa masih kurang maksimal dalam mendukung para pengusaha 

mikro di daerahnya. Kebutuhan informasi yang baru dan akses-akses mengenai permodalan 

sangat diperlukan bagi para pelaku usaha mikro. Dengan adanya informasi tersebut wawasan 

bisnis dari pelaku usaha UMKM khususnya mikro akan terbuka. Setelah dukungan pemerintah 

kuat, perlu adanya dukungan lain karena keterbatasan keuangan dan sumberdaya yang dimiliki 

pemerintah misalnya dari akademisi. Akademisi juga punya tugas yang berkaitan dengan 

masyarakat sehingga masyarakat (pelaku usaha) dapat menikmati dampak atas tugas yang 

diemban oleh seorang akademisi. Tugas yang diemban seorang akademisi disebut dengan Tri 

Dharma Pendidikan Tinggi. Tri Dharma Pendidikan Tinggi terdiri dari 3 kegiatan yaotu 

Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Dari ketiga kegiatan ini sebenarnya 

bisa dilakukan semua, namun yang paling berdampak langsung kepada pelaku usaha adalah 

pendampingan. Dengan ada pendampingan usaha yang dilakukan tim pengabdian kepada 

masyarakat dapat menghasilkan dampak positif untuk perkembangan usaha tersebut.. 
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